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ABSTRAKSI 
PERILAKU PONDASI TELAPAK YANG DIPERKUAT KOLOM PASIR-KAPUR 
TERHADAP PEEMBEBANAN 
 Perkuatan Tanah merupakan upaya perbaikan yang dilakukan dengan tujuan untuk 
meningkatkan daya dukung pada tanah. Upaya yang dilakukan salah satunya yaitu dengan perkuatan 
kolom pasir-kapur. Kolom pasir-kapur sebagai vertical drain yang menggunakan pondasi telapak 
berbentuk lingkaran digunakan untuk meningkatkan kapasitas daya dukung tanah. Penelitian ini 
menyuguhkan enam pengujian laboratorium tanpa dan dengan kolom pasir-kapur diameter 100 cm 
dan 150 cm serta pondasi telapak berbentuk lingkaran dengan  diameter 100 cm dan 150 cm pada 
tanah lempung, dengan mempertahankan kesamaan kadar air dan metode pemadatannya. Hasil 
penelitian dari keseluruhan pengujian laboratorium menunjukkan bahwa tanah dengan kolom pasir-
kapur mampu menahan beban maksimum yang lebih besar dan mereduksi penurunan yang terjadi.  
Memperbesar kolom pasir-kapur dan pondasi telapak dapat meningkatkan daya dukung tanah. 
Memperbesar pondasi telapak memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap daya dukung tanah 
dibandingkan dengan memperbesar kolom pasir-kapur. Penurunan terbesar terjadi pada titik yang 
berada paling dekat dengan pembebanan. 
Kata Kunci: daya dukung, kolom pasir-kapur, pondasi, penurunan, tanah lempung, vertical drain. 
ABSTRACT 
BEHAVIOUR OF FOUTING FOUNDATION REINFORCE BY SAND-LIME  COLUMN            
DUE TO VERTICAL LOADING 
  Land Reinforcement is an improvement effort undertaken with the aim of increasing the 
carrying capacity of the soil. One of the efforts is by strengthening the sand-lime column. The lime-
sand column as a vertical drain using a circular foot base is used to increase the carrying capacity of 
the soil. The study presented six laboratory tests with and without sand-lime columns of 100 cm and 
150 cm diameter and a circular sole of the soles 100 cm and 150 cm in clay, maintaining the water 
content and compaction method. The results of the entire laboratory test showed that the soil with 
lime-sand columns was able to withstand a larger maximum load and reduce the decline. Enlarge 
sand-lime columns and palm foundations can increase the carrying capacity of the soil. Enlarging 
the foundation of the sole has a greater influence on soil carrying capacity than by increasing the 
lime-sand column. The greatest decrease occurs at the point closest to loading 
 
Keywords: bearing capacity, sand-lime column, footing foundation, settement, clay soil, vertical 
drainage 
1. PENDAHULUAN 
Tanah merupakan suatu pendukung sebuah bangunan yang berfungsi sebagai penahan beban 
konstruksi di atasnya.  Semua beban konstruksi seperti jalan dan gedung, semua diteruskan ke 
dalam tanah untuk itu kuat daya dukung tanah sangat berperan penting untuk mendirikan sebuah 
konstruksi diatasnya.  Hampir setiap pengerjaan sebuah pembangunan berhubungan dengan tanah. 
Ada beberapa jenis tanah yang memiliki sifat – sifat tidak layak untuk didirikan sebuah konstruksi 
yaitu yang mempunyai daya dukung rendah, kekuatan geser rendah, dan kembang susut tanah yang 
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besar.  Tidak sedikit beberapa pembangunan di Indonesia dihadapi dengan tanah yang memiliki 
daya dukung rendah. 
Salah satu contoh tanah yang mengandung lempung yaitu tanah pada Desa Troketon 
Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten menurut penelitian yang pernah dilakukan oleh (Mar enni, 
2016)  berdasarkan metode Assosciation of State Highway and Transportation Official (AASHTO), 
termasuk dalam A-7-6, yaitu lempung buruk. Sedangkan menurut metode United Soil Clasification 
System (USCS) termasuk dalam golongan CH yaitu lempung anorganik dengan plastisitas tinggi, 
dengan nilai PL = 24,18 %, LL= 79,80 %, PI = 55,62 %, SL= 6,75 %. Tanah lempung lunak yang 
mempunyai kadar air cukup tinggi rawan terjadi sebuah konsolidasi yang dapat membahayakan 
konstruksi.  Konsolidasi adalah dimana tanah mengalami penurunan akibat keluarnya air dari pori – 
pori tanah.   Waktu yang dibutuhkan dalam proses konsolidasi sangat lama.  Untuk itu di gunakan 
suatu upaya yang dapat membuat tanah lempung tersebut layak di bangun sebuah konstruksi di 
atasnya.  Salah satu cara memperbaiki struktur tanah tersebut adalah dengan menggunakan kolom 
pasir - kapur.  Hal ini dilakukan untuk menambah daya dukung tanah dan mengurangi penurunan 
tanah yang akan terjadi. 
 Kolom pasir – kapur untuk perkuatan tanah sangat menarik untuk diselidiki karena melihat 
di beberapa daerah di Indonesia yang memiliki struktur tanah kurang baik sebagai dasar konstruksi.  
Percobaan ini diharapkan mampu mengurangi ponurunan (settlement) yang terjadi akibat beban. 
2. METODE PENELITIAN 
Pertama adalah mempersiapkan bahan-bahan berupa sampel tanah dan alat-alat yang 
digunakan dalam pengujian.  Tanah lempung yang akan diuji diperiksa kadar airnya dahulu, 
setelah itu menghitung penambahan air rata-rata 40 % tiap layer sebanyak 15 kg tanah lempung.  
Campur tanah lempung dengan air dengan kadar air rata-rata 40 %. 
Selanjutnya adalah menyiapkan drum pengujian, isi drum dengan pasir setebal 5 cm 
dibagian dasar drum sebagai draiase horizotal, pasir di masukkan baik dengan menggunakan 
kolom pasir-kapur ataupun tanpa kolom pasir-kapur.  Pada tengah-tengah drum dipasang kolom 
pasir-kapur berbentuk lingkaran dengan diameter 10 cm dan 15 cm.  Sampel tanah lempung di 
masukkan kedalam drum sampai ketinggian 30 cm menutupi seluruh permukaan drum kecuali 
pada cetakan kolom pasir-kapur, sebelum di masukkan tanah lempung di campur dengan air 
hingga kadar air rata-rata 40%.  Kemudian sampel tanah lempung dipadatkan dengan 6 lapisan, 
tiap lapisan tanah lempung dipadatkan dengan dilakukan pemukulaan sebanyak 100 kali pukulan. 
Selanjutnya memasukkan kapur kemudian pasir pada cetakan kolom pasir-kapur dan mencabut 
cetakan kolom pasir-kapur pada tengah-tengah drum. 
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Tanah yang akan di uji di lakukan uji pembebanan dengan di letakkan pada alat Loading 
Test.  Pada permukaan atas kolom pasir-kapur di pasang plat bearing berdiameter 10 cm dan 15 
cm.  Memasang 3 dial indikator. Dial  pertama diletakkan ditengah plat bering, dial dua 
diletakkan disebelah dial satu, dan dial tiga diletakkan disebelah dial 2 pada ujung drum 
lingkaran. Melakukan pengujian pembebanan hingga terjadi keruntuhan pada kolom pasir-kapur 
yang ditandai dengan penurunan pembacaan dial. 
3. ANALISA HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.    Hasil Test Secara Umum 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penurunan dan beban maksimum yang 
mampu di tahan tanah lempung lunak tanpa perkuatan maupun dengan perkuatan kolom pasir-
kapur. Percobaan dilakukan di Laboraturium Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Penelitian ini terdiri dari kolom pasir-kapur berdiameter 10 cm, 15 cm dan pondasi 
telapak berupa plat bearing berdiameter 10 cm ,15 cm.Percobaan dilakukan dengan 6 layer 
dengan masing-masing layer di tumbuk 100 tumbukan. Tanah lempung mempunyai kadar air 40 
% untuk dijadikan percobaan. Kemudian dari hasil penelitian di peroleh grafik hubungan antara 
beban dengan penurunan untuk semua sampel kolom pasir-kapur dan pondasi telapak yang di 
sajikan pada grafik V.1, V.2, dan V.3. Dengan ketentuan sumbu horizontal menunjukkan nilai 
beban (KN) sedangkan sumbu vertikal menunjukkan nilai penurunan (mm). 
 
Grafik V.1. Hubungan antara beban dengan penurunan pada Dial 1 (menempel pada pondasi telapak) 
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Grafik V.2. Hubungan antara beban dengan penurunan pada Dial 2  (sebelah dial 1) 
 
Grafik V.3. Hubungan antara beban dengan penurunan pada Dial 3 (sebelah dial 2 di 
ujung drum lingkaran) 
 Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa beban maksimum paling tinggi diperoleh dari 
percobaan dengan pondasi diameter 150 mm dibandingkan dengan pondasi diameter 100 mm 
yang menahan beban lebih kecil, baik itu percobaan tanpa perkuatan maupun yang menggunakan 
perkuatan kolom pasir-kapur diameter 100 mm dan 150 mm. Dari penelitian ini dapat diperoleh 
perbandingan antara beban maksimum yang mampu ditahan tanah lempung lunak dan penurunan 
yang terjadi. 
3.2.   Pengaruh Jarak ke Titik Beban Terhadap Penurunan 
1. Tanah Lempung Lunak Tanpa Perkuatan 
Nilai beban yang di pakai sebagai acuan yaitu beban maksimal (KN) yang mampu ditahan 
oleh lempung lunak sebelum terjadi penurunan.  Percobaan ini dilakukan dengan 2 variasi yaitu 
dengan menggunakan plat bearing sebagai pondasi diameter 100 mm dan 150 mm.  Analisa nilai 
penurunan pondasi tanah lempung lunak tanpa perkuatan pada beban maksimal (KN) 
ditampilkan pada grafik V.4 dan V.5. 
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Grafik V.4. Hubungan antara penurunan dengan beban tanpa perkuatan kolom pasir-kapur 
menggunakan plat bearing diameter 100 mm 
 
Grafik V.5. Hubungan antara penurunan dengan beban tanpa perkuatan kolom pasir-kapur 
menggunakan plat bearing diameter 150 mm 
 Dilihat dari Grafik V.4 dan V.5 dapat dilihat besarnya nilai penurunan pada saat diberi 
beban maksimum. Besarnya penurunan  pada saat beban maksimum berbeda antara dial 1, dial 2, 
dan dial 3.  Dapat dilihat pada tanah tanpa perkuatan dengan menggunakan plat bearing diameter 
100 mm, pada saat beban maksimum (1,9 KN) dial 1 mengalami penurunan sebesar 19,3 mm, dial 2 
mengalami penurunan sebesar -5,48, dan dial 3 mengalami penurunan sebesar -2,15 mm. Pada 
Tanah lempung  tanpa perkuatan dengan plat bearing diameter 150 mm, pada saat beban 
maksimum (2,3 KN), dial 1 mengalami penurunan sebesar -19,55 mm, dial 2 mengalami penurunan 
sebesar -5,15 mm dan dial 3  mengalami penurunan sebesar -0,96 mm. Terlihat jelas bahwa dial 1 
mengalami penuruan terbesar di bandingkan dil 2 dan dial 3.  
2. Penurunan Tanah Lempung Lunak dengan Perkuatan Kolom Pasir-Kapur 
Pada percobaan ini tanah lempung lunak diberikan perkuatan menggunakan metode 
perkuatan kolom pasir-kapur berdiameter 100 mm dengan variasi plat bearing diameter 100 mm, 
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150 mm  dan kolom pasir-kapur diameter 150 mm dengan variasi plat bearing diameter 100 mm, 
150 mm.  Besar penurunan yang terjadi pada dial 1, dial 2, dial 3 terhadap penurunan di sajikan 
dalam grafik V.6, V.7, V.8, V.9. 
 
Grafik V.6. Hubungan antara beban dengan penurunan Dial 1 , Dial 2, Dial 3 pada kolom pasir-
kapur diameter 100 mm dan plat bearing 100 mm 
 
Grafik V.7. Hubungan antara beban dengan penurunan Dial 1 , Dial 2, Dial 3 pada kolom pasir-
kapur diameter 100 mm dan plat bearing 150 mm  
 
Grafik V.8. Hubungan antara beban dengan penurunan Dial 1 , Dial 2, Dial 3 pada kolom pasir-
kapur diameter 150 mm, plat bearing 100 mm  
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Grafik V.9. Hubungan antara beban dengan penurunan Dial 1 , Dial 2, Dial 3 pada kolom pasir-
kapur diameter 150 mm, plat bearing 150 mm  
Hal yang sama terjadi pada tanah lempung lunak dengan perkuatan kolom pasir-kapur.  
Penurunan pada setiap dial berbeda-beda, pada dial 1 yang letaknya tepat pada pembebanan yaitu 
pada pondasi telapak (plat bearing) penurunan yang terlihat sangat tinggi sedangkan pada dial 2 
yang letaknya di tengah berada tepat di samping pondasi telapak terjadi penurunan yang lebih kecil 
dari dial 1 dan dial 3 terjadi penurunan yang sangat kecil karena letaknya paling jauh dari 
pembebanan.  
3.3. Pengaruh Kolom Pasir-Kapur sebagai Perkuatan 
Pengujian dengan perkuatan kolom pasir-kapur dilakukan dengan beberapa variasi diameter 
kolom pasir kapur dan diameter plat bearing, yaitu variasi pertama tanah lempung tanpa perkuatan 
kolom pasir-kapur dengan ditekan plat bearing 100 mm, variasi ke dua tanah lempung tanpa 
perkuatan dan di tekan dengan plat bearing 150 mm, variasi ke tiga dengan kolom pasir-kapur 
diameter 100 mm dan di tekan dengan plat bearing 100 mm, variasi ke empat dengan kolom pasir-
kapur diameter 100 mm dan ditekan dengan plat bearing 150 mm, variasi ke lima dengan kolom 
pasir-kapur diameter 150 mm dan ditekan dengan plat bearing 100 mm, variasi ke enam dengan 
kolom pasir-kapur diameter 150 mm dan ditekan dengan plat bearing 150 mm. Besar penurunan 
yang terjadi akibat pembebanan akan di sajikan dalam grafik V.10, V.11, V.12, V13. 
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Grafik V.10. Hubungan antara beban dengan penurunan Dial 1 dengan menggunakan plat bearing 
diameter 100 mm  
 
Grafik V.11. Hubungan antara beban dengan penurunan Dial 2 dengan menggunakan plat bearing 
diameter 100 mm  
 
Grafik V.12. Hubungan antara beban dengan penurunan Dial 3 dengan menggunakan plat bearing 
diameter 100 mm  
Dari grafik V.10, V.11, V.12 dapat dilihat bahwa perkuatan dengan menggunakan plat 
bearing diameter 100 mm pada tanah lempung yang tidak menggunakan perkuatan kolom pasir-
kapur mengalami penurunan yang tinggi dan menahan beban maksimum yang rendah sedangkan 
pada tanah yang menggunakan perkuatan kolom pasir-kapur diameter 100 mm dapat menahan 
beban yang lebih besar dan penurunan yang lebih kecil dari tanah lempung tanpa perkuatan.  
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Perkuatan tanah dengan kolom pasir-kapur diameter 150 mm dapat menahan beban yang lebih 
besar dari pada tanah tanpa perkuatan dan tanah dengan kolom pasir-kapur 100 mm. Tanah 
lempung yang menggunakan perkuatan  kolom pasir-kapur diameter 100 mm mampu memperkuat 
tanah sebesar 10,53 % dan yang menggunakan kolom pasir-kapur diameter 150 mm memperkuat 
tanah sebesar 36,84 %.  
 
Grafik V.13. Hubungan antara beban dengan penurunan Dial 1 dengan menggunakan plat bearing 
diameter 150 mm  
 
Grafik V.14. Hubungan antara beban dengan penurunan Dial 2 dengan menggunakan plat bearing 
diameter 150 mm  
 
Grafik V.15. Hubungan antara beban dengan penurunan Dial 3  dengan menggunakan plat bearing 
diameter 150 mm  
10 
 
Dari grafik V.13, V.14, V.15 menunjukkan adanya perbedaan penurunan dan beban 
maksimum yang mampu di tahan pada tanah lempung lunak dari tiap variasi.  Tanah lempung yang 
menggunakan perkuatan  kolom pasir-kapur diameter 100 mm mampu memperkuat tanah sebesar 
8,70 % dan yang menggunakan kolom pasie-kapur diameter 150 mm memperkuat tanah sebesar 
95,65  %.  Untuk lebih jelasnya data disajikan dalam tabel berikut 
Tabel V.1 Perbandingan Antara Variasi Diameter Kolom Pasir-Kapur dan Variasi Diameter Pondasi 
dengan Beban Maksimum 
Dial 
Diameter 
Kolom 
Diameter 
Pondasi 
Penurunan 
Beban 
Maksimum 
Persentase 
Kenaikan 
D (mm) D (mm) S (mm) (kN) 
Beban 
Maksimum (%) 
1 0 100 -22,5 1,9 
 1 100 100 -16,84 2,10 10,53 
1 150 100 -12,6 2,6 36,84 
2 0 100 -6,37 1,9 
 2 100 100 -0,15 2,10 10,53 
2 150 100 -0,51 2,6 36,84 
3 0 100 -1,93 1,9 
 3 100 100 0 2,10 10,53 
3 150 100 -0,305 2,6 36,84 
1 0 150 -21,5 2,3 
 1 100 150 -15,38 2,5 8,70 
1 150 150 -11,98 4,5 95,65 
2 0 150 -5,92 2,3 
 2 100 150 -1,50 2,5 8,70 
3 0 150 -0,86 2,3 
 3 100 150 -0,60 2,5 8,70 
3 150 150 -0,03 4,5 95,65 
 Dari hasil penelitian tersebut dapat di simpulkan bahwa kolom pasir-kapur pada perkuatan 
tanah lempung lunak sangat berpengaruh terhaap pengurangan penurunan dan beban maksimum 
yang dapat di tahan.  
3.4. Perbandingan Kenaikan Daya Dukung Tanah antara Diameter Pondasi dan Diameter 
Kolom Pasir-Kapur. 
Semakin besar ukuran diameter kolom pasir-kapur dan plat bearing maka akan mampu 
mereduksi penurunan yang terjadi dan menambah beban maksimum yang mampu ditahan oleh 
tanah lempung lunak.  Berikut adalah grafik perbandingan kenaikan daya dukung tanah dengan 
diameter pondasi. 
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Grafik V.16. Hubungan antara beban dengan penurunan pada kolom Pasir-kapur  
    100 mm 
Tabel V.2 Presentase Daya Dukung Beban Maksimum Dengan Variasi Diameter Pondasi. 
Dial 
Diameter Kolom Diameter Pondasi Penurunan Beban Maksimum Persentase Kenaikan 
D (mm) D (mm) S (mm) (kN) Beban Maksimum (%) 
1 100 100 -16,84 2,10 
19,05 
1 100 150 -15,38 2,50 
Dari hasil grafik dan tabel di atas dapat dilihat bahwa  pada pondasi diameter 100 mm dapat 
memperkuat daya dukung tanah sebesar 19,05 %. 
 
Grafik V.17. Hubungan antara beban dengan penurunan pada kolom Pasir-kapur  
    `     150 mm 
Tabel V.3 Presentase Daya Dukung Beban Maksimum Dengan Variasi Diameter Pondasi 
Dial 
Diameter 
Kolom 
Diameter 
Pondasi 
Penurunan 
Beban 
Maksimum 
Persentase Kenaikan 
D (mm) D (mm) S (mm) (kN) Beban Maksimum (%) 
1 150 100 -11,98 2,60 
73,08 
1 150 150 -11,16 4,50 
Dari hasil grafik dan tabel di atas dapat dilihat bahwa  pada pondasi diameter 150 mm dapat 
memperkuat daya dukung tanah sebesar 73,08 % dibandingkan dengan pondasi diameter 100 mm. 
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 Grafik V.18. Hubungan antara beban dengan penurunan pada plat bearing  
          100 mm 
Tabel V.4 Presentase Daya Dukung Beban Maksimum Dengan Variasi Diameter Kolom Pasir-Kapur 
Dial 
Diameter Kolom 
Diameter 
Pondasi 
Penurunan 
Beban 
Maksimum 
Persentase Kenaikan 
D (mm) D (mm) S (mm) (kN) Beban Maksimum (%) 
1 100 100 -16,84 2,10 
23,81 
1 150 100 -11,98 2,60 
Dari hasil grafik dan tabel di atas dapat dilihat bahwa  pada pondasi diameter 150 mm dapat 
memperkuat daya dukung tanah sebesar 23,81 %. 
 
Grafik V.19. Hubungan antara beban dengan penurunan pada plat bearing  
         150 mm 
Tabel V.5 Presentase Daya Dukung Beban Maksimum Dengan Variasi Diameter Kolom Pasir-Kapur 
    Dial 
Diameter 
Kolom 
Diameter 
Pondasi 
Penurunan 
Beban 
Maksimum 
Persentase Kenaikan 
D (mm) D (mm) S (mm) (kN) Beban Maksimum (%) 
1 100 150 -15,38 2,5 
80,00 1 150 150 -11,16 4,5 
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Dari hasil grafik dan tabel di atas dapat dilihat bahwa  pada pondasi diameter 150 mm dapat 
memperkuat daya dukung tanah sebesar 80,00 % dibandingkan dengan pondasi diameter 100 mm. 
  Dari grafik dan tabel diatas dapat dilihat perbandingan kenaikan beban maksimum yang 
berbeda-beda antara diameter kolom pasir-kapur dan diameter pondasi. Semakin besar diameter 
kolom pasir-kapur dan diameter pondasi maka akan memperbesar kenaikan beban maksimumnya.  
Dilihat dari data diatas bahwa penambahan diameter pondasi berpengaruh besar terhadap kenaikan 
beban maksimum dibandingkan dengan penambahan diameter kolom pasir-kapur.  Hasil grafik dan 
tabel d iatas menunjukkan diameter kolom pasir-kapur menghasilkan kenaikan beban maksimum 
sebesar 19,05 % dan 73,08 % sedangkan apabila diameter kolom Pondasi yang di perbesar 
menghasilkan kenaikan beban maksimum sebesar      23,81 % dan 80,00 % .  Jadi dapat disimpulkan 
bahwa memperbesar diameter pondasi memiliki kekuatan daya dukung tanah yang besar di 
bandingkan dengan penambahan besar diameter kolom pasir-kapur. 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1.   Kesimpulan 
Kesimpulan berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan, penelitian ini akhirnya 
mendapat jawaban dari rumusan masalah tersebut, yaitu:  
1. Penurunan yang terjadi pada tanah lempung tanpa perkuatan kolom pasir-kapur dengan 
diameter pondasi 100 mm dial 1 sebesar 19,30 mm, dial 2 sebesar 5,48 mm, dial 3 sebesar 2,15 
mm, sedangkan dengan menggunakan diameter pondasi 150 mm terjadi penurunan pada dial 1 
sebesar 19,55 mm, dial 2 sebesar 5,15, dial 3 sebesar 0,96 mm. Semakin dekat jarak dial pada 
pembebanan makan penurunan yang terjadi akan semakin besar. 
2. Besarnya beban maksimum pada tanah lempung tanpa perkuatan kolom pasir-kapur dengan 
pondasi telapak diameter 100 mm sebesar 1,90 KN dan pada pondasi telapak diameter 150 mm 
sebesar 2,30 KN. 
3. Penurunan yang terjadi pada tanah lempung dengan perkuatan kolom pasir-kapur diameter 100 
mm menggunakan pondasi diameter 100 mm pada dial 1 sebesar 16,84 mm, dial 2 sebesar 0,15 
mm, dial 3 sebesar 0 mm. Apabila menggunakan pondasi  diameter 150 mm penurunan yang 
terjadi pada dial 1 sebesar 15,38 mm, dial 2 sebesar 1,50 mm, dial 3 sebesar 0,60 mm.  Apabila 
menggunakan kolom pasi-kapur diameter 150 mm dengan pondasi diameter 100 mm penurunan 
yang terjadi pada dial 1 sebesar 11,98 mm, dail 2 sebesar 0,51 mm, dial 3 sebesar 0,31 mm.  
Apabila menggunakan pondasi dengan diameter 150 mm penurunan yang terjadi pada dial 1 
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sebesar 11,16 mm, dial 2 sebesar 0,45 mm, dial 3 sebesar 0,03 mm. Dari data tersebut dapat di 
simpulkan bahwa kolom pasir-kapur dapat dijadikan sebagai perkuatan. 
4. Besarnya beban maksimum pada tanah lempung menggunakan kolom pasir-kapur diameter 100 
mm dengan pondasi diameter 100 mm sebesar 2,10 KN (menaikkan daya dukung tanah sebesar 
10,53 % dari tanpa perkuatan) sedangkan dengan menggunakn pondasi diameter 150 mm 
menghasilkan sebesar 2,5 KN (menaikkan daya dukung tanah sebesar 8,7 %.  Apabila 
menggunakan kolom pasir-kapur diameter 150 mm dan pondasi diameter 100 mm maka beban 
maksimum yang di dapatkan sebesar 2,6 KN (menaikkan daya dukung tanah sebesar 36,84 % 
dari tanpa perkuatan) sedangkan pada pondasi diameter 150 mm menghasilkan sebesar 4,5 KN 
(menaikkan daya dukung tanah sebesar 95,65 % dari tanpa perkuatan). Dengan memperbesar 
diameter pondasi makan akan lebih meningkatkan daya dukung tanah dibandingkan dengan 
memperbesar kolom pasir-kapur.  
4.2. Saran 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukan pada latar belakang di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Sebelum melakukan penelitian sebaiknya alat-alat yang digunakan dicek terlebih dahulu 
guna mengurangi kesalahan yang disebabkan oleh pengaturan alat uji yang digunakan. 
2. Ketelitian dalam pembacaan sangar diperluhkan, agar mendapat hasil yang maksimal. 
3. Metode pencampuran air dan pemadatan diusahakan sama setiap sampel percobaan. 
4. Penelitian ini dapat dikembangkan pada penelitian berikutnya dengan model pondasi atau 
media tanah yang berbeda. 
5. Jagalah kebersihan dalam melakukan percobaan. 
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